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abstract 

The income of fishermen in Kelurahan Kedungcowek, Kenjeran District, Surabaya City is 

relatively low. Thus, it requires the role of a wife to help meet family needs. This activity aims 
to provide management assistance for fish processing and preservation to fishermen's wives in 

Kedungcowek village in order to increase the selling value of fish. This activity uses the action 

research method. The result of this activity is an increase in the abilities and skills of fishermen's 
wives in increasing the selling value of fish. The income of the Kedungcowek fishermen's 

family has increased more from the existence of this community service activity. 
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abstrak 

Pendapaan nelayan di Kelurahan Kedungcowek, Kecamatan Kenjeran, Kota  Surabaya, relatif 

rendah. Sehingga, membutuhkan peran seorang Istri untuk membantu memenuhi kebutuhan 
keluarga. Kegiatan ini bertujuan untuk melakukan pendampingan manajemen pengolahan dan 

pengawetan ikan pada istri nelayan di kelurahan Kedungcowek dalam rangka meningkatkan 

nilai jual ikan. Kegiatan ini menggunakan metode action research. Hasil dari kegiatan ini yaitu 
peningkatan kemampuan dan keterampilan para istri nelayan dalam meningkatkan nilai jual 

ikan. Pendapatan keluarga nelayan Kedungcowek menjadi lebih meningkat dari adanya kegiatan 

pengabdian masyarakat ini. 

Kata Kunci : Istri Nelayan, Kedungcowek, Pendapatan Nelayan 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang memiliki wilayah laut yang sangat luas yang 

mengandung  potensi ekonomi kelautan yang sangat besar dan beragam (Agustin, dkk., 

2017) . Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2018, luas wilayah laut di Indonesia 

yaitu sebesar 3,351 juta km2 yang terdiri dari sekitar 5,8 juta km2 wilayah penyebaran 

daerah penangkapan ikan yang terbagi menjadi 11 Wilayah Pengelolaan Perikanan 

Negara Republik Indonesia (WPPNRI). Besarnya sumber daya laut yang dimiliki 

Indonesia, menjadikan profesi nelayan sebagai profesi yang banyak digeluti masyarakat 

daerah pesisir. Nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang kehidupannya 
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tergantung langsung pada hasil laut, baik dengan cara melakukan penangkapan ataupun 

budidaya (Nurjannah dan Dahrma, 2019).  

Kekayaan sumber daya perikanan di Indonesia seharusnya menjadikan profesi nelayan 

sebagai profesi yang mensejahterahkan keluarga. Namun, di Indonesia masih banyak 

nelayan yang hidup di bawah garis kemiskinan dilihat dari hasil tangkapan nelayan 

masih jauh dari memadahi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Retnowati 2011). 

Sebagian besar nelayan yang tergolong miskin merupakan nelayan artisanal (kecil) yang 

memiliki keterbatasan kapasitas penangkapan baik penguasaan teknologi, metode 

penangkapan. maupun permodalan (Puluhulawa dkk., 2016). Menurut Acheson (1981) 

dalam (Listyawati 2020) nelayan memiliki dua kendala utama diantaranya yaitu kendala 

yang menyangkut lingkungan alam yaitu meliputi kondisi laut yang penuh resiko 

bahaya serta ketidakpastian datangnya ombak besar, hujan deras disertai angin kencang, 

dan badai, serta biotik laut lain yang beragam. Kendala lainnya yaitu menyangkut 

lingkungan sosial yaitu terjadi persaingan, baik secara individu maupun kelompok. 

Masalah kemiskinan nelayan juga disebabkan karena adanya ketimpangan pemanfaatan 

sumberdaya ikan (Zebua et al. 2017). 

Salah satu kelompok nelayan di Indonesia yang memiliki kendala yaitu kelompok 

nelayan Nambangan. Kampung Nambangan terletak di kelurahan Kedungcowek, 

Kecamatan Kenjeran, Kota Surabaya (Ulum, dkk., 2020). Kemampuan dalam 

pengolahan ikan para nelayan di Kedungcowek masih terbatas. Para nelayan di 

kedungcowek langsung menjual hasil tangkapan ikan ke para tengkulak sehingga harga 

yang diterima nelayan tergantung dari harga yang ditentukan tengkulak. Para nelayan 

menjadi belum berdaya untuk bisa mendapatkan harga yang lebih tinggi, padahal harga 

jual ke konsumen akhir jauh berbeda dari hasil penjualan yang didapatkan nelayan ke 

para tengkulak dan para nelayan di Kedungcowek memiliki potensi untuk mendapatkan 

hasil penjualan lebih tinggi dari pada langsung dijual ke para tengkulak.  

Pendapatan nelayan di Kedungcowek relatif rendah dan tidak pasti sehingga, 

membutuhkan peran seorang Istri untuk membantu memenuhi kebutuhan keluarga. Istri 

nelayan mempunyai andil yang besar dalam mmeningkatkan pendapatan dan 

mewujudkan kesejahteraan keluarga (Kurniawati 2017). Pengolahan sebagian ikan dan 

hasil tangkapan laut dilakukan oleh para istri nelayan Kedungcowek lalu dipasarkan 

secara tradisional dengan kemasan dan kualitas produk seadanya.  Padahal jika ikan dan 

hasil tangkapan laut para nelayan Kedungcowek diolah dengan baik, akan dapat 

meningkatkan penghasilan. Oleh karena itu, meningkatkan kemampuan istri nelayan 

dalam mengelola dan memasarkan hasil tangkapan ikan para nelayan merupakan salah 

satu alternatif solusi dalam meningkatkan nilai jual hasil tangkapan ikan para nelayan di 

Kedungcowek. Atas dasar latar belakang tersebut maka diadakan kegiatan pengabdian 

masyarakat yang berjudul “Peningkatan Pendapatan Nelayan Tradisional Melalui 

Pendampingan Manajemen Pengolahan dan Pengawetan Ikan pada Istri Nelayan di 

Kelurahan Kedungcowek, Kecamatan Kenjeran, Surabaya”. 

 

 

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di daerah Kelurahan Kedungcowek, 

Kecamatan Kenjeran, Kota Surabaya. Daerah tersebut merupakan daerah yang sebagian 
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besar masyarakatnya berprofesi sebagai nelayan karena lokasinyaa dekat dengan pantai 

Kenjeran. Subjek dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu para Istri Nelayan 

Kedungcowek. Dara primer dari kegiatan pengabdian masyarakat ini, diperoleh dari 

hasil wawancara dengan para istri Nelayan di Kelurahan Kedungcowek. 

Kawasan nelayan di Kelurahan Kedungcowek membutuhkan peningkatan nilai jual hasi 

tangkapan laut sehingga dapat menambah pendapatan. Oleh karena itu diadakan 

penelitian tindakan action research dalam bentuk pendampingan manajemen 

pengolahan dan pengawetan ikan pada istri nelayan di kelurahan kedungcowek. Metode 

penelitian tindakan merupakan metode yang terdiri dari empat tahapan yaitu planning, 

acting, observing, dan reflecting. Berikut adalah penjelasn masing-masing tahapan 

action research (Sucipto 2016) : 

Menyusun perencanaan (planning) 

Pada tahap ini dilakukan beberapa kagiatan penting meliputi persiapan berbagai fasilitas 

dan sarana pendukung yang dibutuhkan dalam penelitian, kegiatan lainnya yaitu 

mempersiapkan berbagai instrumen yang digunakan untuk merekam dan menganalisis 

data mengenai proses dan hasil tindakan. 

Melaksanakan tindakan (acting) 

Pada tahap ini peneliti mulai melaksanakan berbagai tindakan yang telah dirumuskan 

yang terdiri dari kegiatan awal, inti dan penutup dan dilakukan dalam situasi yang 

aktual. 

 

Melaksanakan pengamatan (observing) 

Pada tahap ini, dilakukan kegiatan pengumpulan data. Tahap ini bertujuan untuk 

mengumpulkan data pendukung yang dibutuhkan dalam proses penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan observasi. 

Melakukan refleksi (reflecting) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu mencatat hasil observasi, , menganalisis 

hasil pembelajaran, mengevaluasi hasil observasi, mencatat berbagai kekurangan- 

kekurangan untuk dijadikan bahan penyusunan rancangan sistem pendukung keputusan 

agar tujuan tercapai. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembangunan wilayah Kota Surabaya yang sangat massive dan terstruktur membuat 

keberadaan nelayan tradisional di Kelurahan Kedungcowek, Kecamatan Kenjeran, Kota 

Surabaya semakin diperhatikan. Area yang awalnya kumuh dan bau anyir karena 

masyarakat menjemur ikan asin di sepanjang jalan, sekarang menjadi kawasan yang 

relative bersih dan tertata. Berbagai program telah dilakukan baik oleh pemerintah, 

akademisi, maupun pihak swasta untuk meningkatkan kesejahteraan nelayan di kawasan 

tersebut. Salah satunya adalah dibangunnya Sentra Ikan Bulak (SIB) yang bertujuan 

untuk memasarkan hasil produk nelayan secara langsung ke masyarakat. Namun 

demikian, hingga saat ini nelayan di Kedungcowek masih menghadapi beberapa 

kendala. Skill pengolahan ikan para nelayan di Kedungcowek juga masih terbatas. 

Sehingga pendapatan yang diperoleh para nelayan relatif rendah. Oleh karena itu 

kegiatan pengabdian masyarakat ini, melakukan action research dalam bentuk 
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pendampingan manajemen pengolahan dan pengawetan ikan pada istri nelayan dalam 

rangka meningkatkan pendapatan keluarga nelayan di Kelurahan Kedung Cowek. 

Proses Action Research dalam kegiatan masyarakat ini yaitu : 

 

Penyusunan Rencana dengan Pemerintah Kelurahan Kedungcowek 

Pada tahap ini, pihak Universitas Airlangga sebagai pelaksana, menyampaikan gagasan 

kepada pemerintah Kelurahan Kedungcowek, meminta persetujuan serta berdiskusi 

mengenai pelaksanaan kegiatan di lapangan. Pemerintah setempat menyambut dengan 

baik serta memberikan data keluarga nelayan yang potensial  menjadi subjek dalam 

kegiatan pengabdian ini.  

 

Penyuluhan kepada Para Istri Nelayan 

Kegiatan ini diadakan dalam rangka pengenalan program pengabdian masyarakat ini 

serta menjelaskan kepada para istri nelayan mengenai pentingnya adanya program ini. 

Penyuluhan dilakukan oleh pihak Universitas Airlangga dan dihadiri oleh seluruh Istri 

Nelayan di Kelurahan Kedungcowek yang menjadi subjek dalam kegiatan pengabdian 

ini. 

 

Pelaksanann Kegiatan 

Terdapat beberapa tahapan pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini. Hal ini 

tampak pada diagram alur berikut: ` 

 
 

Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

 

Secara lebih detail, tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah 

sebagai berikut: 

 

Pelatihan Tahap 1 

Pada tahap ini, tim pengabdian masyarakat bekerjasama dengan mitra yang telah ahli 

dalam mengolah dan mengawetkan ikan serta hasil laut lainnya yaitu tim ahli dari 

Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Wahana Lingkungan Hidup Indonesia 

(WALHI). Saat ini, kelompok nelayan telah memiliki freezer ukuran 200 liter. Dengan 

demikian, tujuan dari pelatihan ini adalah agar nelayan mampu mengolah ikan dengan 

baik dan bisa memanfaatkan freezer yang mereka miliki untuk pengawetan produk. 

Selain itu pada tahap ini, dilakukan penyerahan mesin Vacuum Sealer. Vacuum sealer 

adalah sebentuk mesin packaging yang mempunyai dua fungsi untuk dijalankannya, 
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yaitu fungsi untuk menyedot oksigen dari dalam kantong kemasan dan sekaligus fungsi 

untuk menyegel kantong kemasan itu sendiri (Agusti and Wasisto 2019). Mesin ini 

sangat bermanfaat untuk membantu para istri nelayan mengaplikasikan materi di 

pelatihan ke dalam produk-produknya.  Sehingga dapat meningkatkan nilai jual produk 

dan pendapatan keluarga nelayan semakin meningkat 

 
Gambar 2 Penyerahan Mesin Vacum Sealer 

 

Pelatihan Tahap 2  

Pada tahap ini, tim pengabdian masyarakat mengkoordinir kelompok nelayan dan 

melatih strategi pemasaran produk baik secara offline maupun online, serta melatih 

manajemen usaha yang baik. Pada tahap ini, tim pengabdian masyarakat juga membantu 

meningkatkan kualitas pengemasan produk-produk yang dihasilkan oleh para istri 

nelayan. Kemasan merupakan salah satu cara untuk mempromosikan produk serta 

menarik minat konsumen untuk membeli suatu produk (Harminingtyas 2013). Selain itu 

fungsi pengemasan pada makanan yaitu untuk melindungi makanan dari kontaminasi 

yang dapat mengganggu, merugikan serta membahayakan kesehatan manusia 

(Suwaidah, dkk., 2014) Harapannya, usaha ini tidak hanya berhenti pada periode 

pendampingan saja, melainkan bisa menjadi salah satu sumber mata pencaharian 

pendukung bagi nelayan secara berkesinambungan.  

Salah satu produk unggulan para istri nelayan daerah Nambangan yaitu ikan bulu ayam 

krispi. Ikan bulu ayam termasuk ikan pelagis kecil yang hidup di daerah pantai muara 

sungai dan membetuk gerombolan yang tidak begitu besar.  Panjang ikan dapat 

mencapai panjang hingga 18 cm (kisaran umum 13-15 cm) (Rosana and Rifandi 2018). 

Sejak adanya pelatihan ini, para istri nelayan lebih terdorong untuk berfikir kreatif dan 

menciptakan produk-produk baru dan unik sehingga dapat menarik minat konsumen 

untuk membeli. Sebelumnya ikan bulu ayam hanya diolah menjadi ikan asin dengan 

nilai jual yang masih rendah namun sekarang hasil ide kreatif para istri nelayan, ikan 

bulu ayam diolah menjadi ikan bulu ayam krispi yang memiliki nilai jual lebih tinggi. 

Produk unggulan lainnya yaitu ebi balado. Udang ebi adalah udang kecil yang 

diawetkan dengan cara dikeringkan, banyak digunakan sebagai bumbu masakan atau 

campuran racikan sayuran (Junaidi and Kurnianto 2016). Berbeda dengan pengelolaan 

ebi pada umumnya, para istri nelayan berinisiatif mengelola ebi menjadi kuliner nikmat 

menjadi lebih bernilai jual tinggi. Pada pelatihan ini para istri nelayan berhasil 

menyepakati nama produknya yaitu “KABONE” (Komunitas Bojone Nelayan). Nama 

tersebut bertujuan sebagai merek produk.  pembeda produk istti nelayan dengan produk 

lainnya serta dapat lebih dikenal oleh konsumen. Selain itu para istri nelayan juga dapat 

meningkatkan kualitas kemasan produk menjadi lebih menarik. 



Wasiaturrahma, dkk: Peningkatan Pendapatan Nelayan Tradisional Melalui Pendampingan Manajemen 
Pengolahan dan Pengawetan Ikan Pada Istri Nelayan di Kelurahan Kedungcowek, Kecamatan Kenjeran, Surabaya 

366 
 

 
Gambar 3. Produk Hasil Repackaging 

 

Evaluasi 

Langkah evaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan program di lapangan setelah 

kegiatan pengmas selesai dilaksanakan adalah: 

a. Tim pengabdian masyarakat terus memantau kegiatan usaha nelayan, 

apakah berjalan atau tidak; dan 

b. Menyusun rencana program pengabdian masyarakat tahun berikutnya 

untuk pengembangan wilayah tersebut secara holistik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil 

memberikan perubahan peningkatan kemampuan para istri nelayan Kedungcowek 

dalam mengelola serta memasarkan hasil tangkapan laut. Selain itu adanya alat 

penunjang berupa freezer semakin memudahkan para istri nelayan menyimpan hasil 

olahan agar dapat bertahan hingga produk tersebut dibeli oleh para konsumen. 

 

PENUTUP 

Simpulan  

Pendampingan Manajemen Pengolahan dan Pengawetan Ikan pada Istri Nelayan di 

Kelurahan Kedungcowek merupakan kegiatan yang penting dilakukan dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan keluarga nelayan. Kegiatan ini telah berhasil meningkatkan 

inovasi dalam mengelola hasil tangkapan laut para nelayan Kedungcowek menjadi lebih 

bernilai jual tinggi. Selain itu para istri nelayan Kedungcowek telah terlatih dalam 

memasarkan baik secara online maupun offline kepada konsumen secara langsung 

sehingga tidak bergantung lagi kepada para tengkulak. Pendapatan keluarga nelayan 

Kedungcowek menjadi lebih meningkat dari adanya kegiatan pengabdian masyarakat 

ini. 

Saran 

Saran yang bisa peneliti berikan pada kegiatan pengabdian masyarakat selanjutnya 

hendaknya diadakan pelatihan dalam rangka meningkatkan kreativitas para istri nelayan 

agar dapat mengolah ikan menjadi berbagai olahan makanan yang lebih inovatif serta 

dapat memanfaatkan berbagai marketplace sehingga sehingga dapat meluaskan jaringan 

konsumen. Selain itu, hendaknya para istri nelayan diberikan penyuluhan cara 

mendaftarkan produknya ke dinas kesehatan serta Majelis Ulama Indonesia. Sehingga 

kualitas produk terjamin dan dapat meningkatkan kepercayaan konsumen. Selain itu 

dibutuhkan kerjasama dengan Lembaga Keuangan Mikro untuk memberikan modal 

usaha kepada para Istri Nelayan Kedungcowek. 
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